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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kualitas 
Pelayanan, Harga, Cita Rasa, dan Lokasi Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada 
Bakso Puad Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara. Berdasarkan Hasil uji F 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Kualitas Pelayanan, Harga, 
Cita Rasa, dan Lokasi mempunyai pengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 
dengan hasil sebesar 0.000. Sedangkan hasil analisis koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0.848. Hal ini berarti 84,8 % menunjukkan bahwa variasi naik turunnya 
Loyalitas Pelanggan dipengaruhi oleh Kualitas Pelayanan, Harga, Cita Rasa, dan 
Lokasi. Sedangkan hasil uji t diketahui bahwa hasil penelitian untuk Kualitas 
Pelayanan menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti ada pengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan, Harga menunjukkan nilai signifikan 
0,024 yang berarti ada pengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan, Cita 
Rasa menunjukan nilai signifikan 0,161 yang berarti tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan dan Lokasi menunjukkan nilai 
signifikan 0,002 yang berarti ada pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan. 
 
Kata kunci : Kualitas Pelayanan, Harga, Cita Rasa, Lokasi, dan Loyalitas Pelanggan.  
 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi saat ini, 
perkembangan dunia bisnis  harus 
menuntut seorang pembisnis untuk 
siap melakukan inovasi-inovasi bisnis 
agar dapat bersaing oleh kompetitor-
kompetitor lainnya.Seorang pelaku 
usaha harus pandai memperhatikan 
setiap kebutuhan pasar agar suatu 
bisnis yang dijalankanya dapat 
berkembang dan memiliki omset atau 
keuntungan yang besar. Setiap 
melakukan usaha atau bisnis banyak 
cara yang dilakukan untuk 
mengembangkan bisnisnya.  
Usaha warung bakso merupakan 
salah satu usaha industri kecil yang 
bergerak dibidang kuliner tepatnya 
pengelolaan makanan cepat saji. 
Tentunya usaha ini merupakan usaha 
bisnis kuliner yang cukup 
menjanjikan karena kita ketahui 
bahwa bakso merupakan makanan 
yang cukup populer dikalangan 
masyarakat Indonesia. Bahkan 
industri kecil ini mampu memberikan 
tambahan pendapatan bagi penduduk 
sekitar bahkan mampu menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
setempat. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan, 
maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah Kualitas Pelayanan, 
Harga, Cita Rasa, dan Lokasi 
secara simultan berpengaruh 
terhadap Loyalitas Pelanggan Pada 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara ? 
2. Apakah Kualitas Pelayanan, 
Harga, Cita Rasa, dan Lokasi 
secara parsial berpengaruh 
p-issn : 2723-4045 





terhadap Loyalitas Pelanggan Pada 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara ? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan 
masalah di atas, adapun tujuan dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan Kualitas 
Pelayanan, Harga, Cita Rasa, dan 
Lokasi Terhadap Loyalitas 
Pelanggan Pada Bakso Puad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara. 
2. Untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial Kualitas Pelayanan, 
Harga, Cita Rasa, dan Lokasi 
Terhadap Loyalitas Pelanggan 
Pada Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.2. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan 
suatu pondasi utama yang di mana 
sepenuhnya proyek peneliti itu 
ditunjukan, kolaborasi, serta 
dikembangkan dari setiap perumusan 
masalah yang telah diidentifikasikan 
melalui proses wawancara, survey 




Menurut Margono (2004:80), 
hipotesis merupakan hasil dari suatu 
jawaban, kesimpulan, dan pendapat 
dari suatu masalah yang bersifat 
sementara. 
Berikut hipotesis yang 
dikemukakan sebagai jawaban 
sementara dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
H1 : Kualitas Pelayanan, Harga, Cita 
Rasa, dan Lokasi secara simultan 
berpengaruh terhadap Loyalitas 
Pelanggan Pada Bakso Fuad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara. 
H2 :  Kualitas Pelayanan, Harga, Cita 
Rasa, dan Lokasi secara parsial 
berpengaruh terhadap Loyalitas 
Pelanggan Pada Bakso Fuad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1.  Jenis dan Sifat Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian 
Sugiono (2016:42) Penelitian 
kuantitatif adalah suatu penelitian  
untuk memperoleh sebuah data dalam 
bentuk angka. Yang mana penelitian 
kuantitatif adalah suatu metode 
analisis yang melakukan 
penghitungan sebuah data-data yang 
memiliki sifat pembuktian dari suatu 
masalah. 
3.1.2. Sifat Penelitian  
Deskriptif kuantitatif merupakan 
sifat yang digunakan dalam penelitian 
ini. Yang mana penelitian deskriptif 
kuantitatif dilakukan sebagai 
pendeskripsian dari suatu gejala, 
peristiwa, dan kejadian yang terjadi 
secara sistematis, akurat, dan faktual. 
Pada penelitian ini penulis berusaha 
untuk mendiskripsikan suatu 
peristiwa yang menjadi pusat 
penelitian tanpa memberikan suatu 
perlakuan khusus terhadap suatu 
peristiwa. 
 
3.2. Populasi dan Sampel  
Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh pengunjung atau 
konsumen yang datang di Warung 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara. 
Dalam menentukan ukuran 
sampel menurut Sugiono dalam 
Roscoe (2018:91) ukuran sampel 
untuk penelitian adalah sebagai 
berikut : 
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• Ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian antara 30 sampai dengan 
500. 
• Bila sampel dibagi dalam kategori 
maka jumlah anggota sampel 
setiap kategori minimal 30. 
• Bila dalam penelitian akan 
melakukan analisis dengan 
multivariate (korelasi atau regresi 
ganda misalnya), maka jumlah 
anggota sampel minimal 10 kali 
dari jumlah variabel yang diteliti.  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jumlah sampel adalah 
sebagai berikut  : 
10 x 5 (Variabel indepen + 
dependen), maka jumlah anggota 
sampe sebesar 50. 
Jadi jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak           50 responden. 
Kriteria sampel : 
1. Konsumen yang berkunjung 
memiliki usia di atas 15 tahun ke 
atas. 
2. Konsumen yang melakukan 
pembelian lebih dari 2 kali pada 
bulan Juli sampai dengan 
Agustus 2020. 
 
3.10.2. Pengujian Hipotesis 
Dalam uji asumsi klasik dapat 
dilakukan analisis hasil regresi atau 
uji hipotesis. Uji hipotesis yang 
digunakan meliputi ; uji parsial (t-
test), uji pengaruh simultan (F-test). 
Pengujian hipotesis digunakan untuk 
memeriksa atau menguji apakah 
koefisien regresi yang didapat 
signifikan (Sudjana, 2005:219). 
 
3.10.2.1.   Uji Serempak (Uji F) 
Digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas yaitu 
Kualitas Pelayanan, Harga, Cita Rasa, 
dan Lokasi secara serempak terhadap 
Loyalitas Pelanggan Bakso Puad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.  
 
3.10.2.2.   Uji Parsial (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk melihat 
pengaruh variabel bebas yaitu 
Kualitas Pelayanan, Harga, Cita Rasa, 
dan Lokasi berpengaruh terhadap 
Loyalitas Pelanggan pada Bakso Puad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.  
Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan signifikansi t hitung 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Bila nilai thitung > ttabel, maka H0 
ditolak dan H2 diterima (α = 5%)  
Bila nilai thitung < ttabel, maka H0 
diterima dan H2 ditolak (α = 5%) 
 
3.10.2.3.  Koefisien Determinasi    ( 
Uji-R2) 
Koefisien determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan 
variasi variabel independen (Ghozali, 
2005:87). Nilai koefisien determinasi 
antara 0–1.  
Uji ini digunakan untuk menguji 
ketetapan model regresi, dengan 
mencari koefisien determinasi yang 
menyatakan berapa proporsi atau 
persentase variasi dalam variabel 
tidak bebas mampu dijelaskan oleh 
variabel bebas yang dimasukan dalam 
model regresi. Jika R2 yang 
diperhtungkan medekati 1, maka 
dapat dikatakan bahwa pengaruh 
variabel independen semakin kuat 
dalam menjelaskan variabel 
dependen. Apabila R2 = 1, maka 
model regresi dapat diijelaskan 100% 
variasi terhadap variabel dependen 
dan sebaliknya jika mendekati 0, 
maka dapat dikatakan semakin kecil 
pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2005:97).  
Dasar pengambilan keputusan: 
Bila R2 > 0,5 dikatakan baik atau 
akurat. 
Bila R2 = 0,5 dikatakan sedang. 
Bila R2 < 0,5 dikatakan kurang.  
 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 
4.1.5.  Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif pada 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kategori variabel 
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penelitian, yaitu variabel Kualitas 
Pelayanan (X1), Harga (X2), Cita Rasa 
(X3), dan Lokasi (X4) sebagai variabel 
bebas (independen), serta Loyalitas 
Pelanggan (Y) pada Warung Bakso 
Puad Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara. sebagai variabel tidak bebas 
(dependen).   
Adapun analisis deskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan berdasarkan 
data hasil kuesioner seperti diuraikan 
sebagai berikut : 
• Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel 4.1. dibawah ini : 
Tabel 4.1. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 
Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
• Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden 
berdasarkan usia dapat dilihat pada 
tabel 4.2. dibawah ini : 
Tabel 4.2. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
• Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik responden 
berdasarkan pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel 4.3. dibawah ini  : 
Tabel 4.3. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 




• Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan dapat dilihat 
pada tabel 4.4. dibawah ini : 
Tabel 4.4. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan 
 
Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
4.1.6. Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.1.6.1. Hasil Uji Validitas 
• Uji Validitas Variabel Kualitas 
Pelayanan (X1) 
Hasil uji validitas instrumen 
variabel Kualitas Pelayanan (X1) 
dapat dilihat pada tabel 4.10. sebagai 
berikut : 
 
• Uji Validitas Variabel Harga 
(X2) 
Hasil uji validitas instrumen 
variabel Harga (X2) dapat dilihat pada 




• Uji Validitas Variabel Cita 
Rasa (X3) 
Hasil uji validitas instrumen 
variabel Cita Rasa (X3) dapat dilihat 
pada tabel 4.12. sebagai berikut : 
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• Uji Validitas Variabel Lokasi 
(X4) 
Hasil uji validitas instrumen 
variabel Lokasi (X4) dapat dilihat pada 
tabel 4.13. sebagai berikut : 
 
 
• Uji Validitas Variabel Loyalitas 
Pelanggan (Y) 
Hasil uji validitas instrumen 
variabel Loyalitas Pelanggan (Y) 




4.1.7. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika suatu 
jawaban responden atau sesorang 
terhadap pernyataan yaitu konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian dilakukan dengan cara 
mencoba instrumen sekali saja, 
kemudian data yang dihasilkan 
dianalisis dengan teknik tertentu, 
dalam hal ini teknik yang digunakan 
adalah Cronbach’s Alpha (α). Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika 




4.1.9 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.1.9.1 Uji Normalitas 
1. Uji Grafik 
a. Hasil Grafik Histogram 
Suatu data yang dikatakan baik 
apabila data tersebut memiliki pola 
yang berdistribusi  secara normal 
yaitu tidak miring ke kanan dan ke 
kiri. Berikut ini terdapat grafik 
histogram yang terdistribusi normal.  
 
Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas 
Histogram 
Sumber : Penelitian 2020 (Data 
Diolah) 
b. Hasil Uji P-Plot 
Uji normalitas data dengan 
melihat cara lain yaitu  dengan melihat 
grafik p-p plot of regression 
standardized residual. Apabila garis 
tersebut menggambarkan suatu data 
sesungguhnya mengikuti garis 
diagonal, maka data residual 
terdistribusi secara normal. Berikut ini 
terdapat grafik p-p plot of regression 
standardized residual yang 
terdistribusi secara normal. 
 
Gambar 4.3. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
2. Uji Statistik. 
Tabel 4.17. Hasil Uji Normalitas 
Dengan Kolmogorov-Smirnov 
 
Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
4.1.9.2 Uji Multikolinearitas  
Suatu variabel menunjukan 
gejala multikolinieritas bisa dilihat 
dari setiap nilai Tolerence dan VIF 
(Variance Inflation Factor) yang 
besar pada variabel-variabel bebasnya 
yang dapat dijelaskan oleh variabel 
terikat. Tolerence merupakan untuk 
mengukur variabilitas variabel bebas 
yang dipilih tidak dijelaskan oleh  
variabel bebas lainnya. Nilai yang 
dipakai untuk Tolerence > 0,1 dan 
VIF < 10, maka tidak akan terjadi 
multikolnearitas. 
 
Tabel 4.18. Multikolinearitas 
 
Sumber : Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
4.1.9.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.4 Hasil Uji 
Heteroskedastisitas 
Sumber :  Penelitian 2020 (Data Diolah) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat 
bahwa hasil uji heteroskedastisitas 
dapat menunjukan bahwa model 
regresi tidak mengalami gangguan 
heteroskadastisitas. Hal ini dapat 
terlihat dimana titik-titik tersebar 
tanpa membentuk suatu pola tertentu 
dan tesebar baik di bawah maupun di 




4.1.10 Hasil Uji Hipotesis 
• Hasil Uji Regresi 
Analisis regresi linier berganda 
yang dilakukan sebagai tujuan untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh 
antara variabel bebas, yaitu Kualitas 
Pelayanan (X1), Harga (X2), Cita Rasa 
(X3) dan Lokasi (X4), terhadap 
variabel tidak bebas yaitu Loyalitas 
Pelanggan (Y) Pada Warung Bakso 
Puad Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara. Analisis regresi linier berganda 
dalam penelitian ini dirumuskan 
dengan model persamaan regresi 
sebagai berikut  
Tabel 4.19. Uji Regresi Linier 
Berganda 
 
Sumber :  Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
• Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji F (Uji Simultan) dilakukan 
untuk melihat secara bersama-sama 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan dari variabel independen 
(bebas) yaitu Kualitas Pelayanan (X1), 
Harga (X2), Cita Rasa (X3) dan Lokasi 
(X4) terhadap variabel dependen 
(terikat) yaitu Loyalitas Pelanggan 
(Y).  
Pengujian terhadap variabel bebas dan 
variabel terikat secara simultan  dan 
dilakukan dengan uji F dengan hasil 
yang dapat dilihat pada tabel 4.20 
sebagai berikut : 
Tabel 4.20. Uji F (Simultan) 
 
Sumber :  Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
• Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Uji-t (Uji Parsial) dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen (Kualitas Pelayanan, 
Harga, Cita Rasa, dan Lokasi) 
mempunyai pengaruh secara 
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individual terhadap variabel dependen 
yaitu Loyalitas Pelanggan yang di uji 
dengan  
 
Tabel 4.21. Uji-t (Parsial) 
 
Sumber :  Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
• Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(R2) 
Koefisien determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan 
variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara 
0 – 1. Jika koefisien determinasi 
semakin mendekati 1 maka semakin 
kuat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dan 
koefisien determinasi mendekati 0, 
maka dapat dikatakan semakin kecil 
pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 4.22. Uji Determinasi (R2) 
 
Sumber :  Penelitian 2020 (Data Diolah) 
 
BABiV KESIMPULAN DAN 
SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan uji hipotesis serta pembahasan 
yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan dari hasil 
penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Kualitas Pelayanan (X1), Harga 
(X2), Cita Rasa (X3) dan Lokasi 
(X4) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
Loyalitas Pelanggan (Y) Pada 
Warung Bakso Puad Tanjung 
Tiram Kabupaten Batu Bara, yang 
mana dari hasil uji hipotesis 
dengan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel 
yaitu  79,387 > 2,58. dan 
Probabilitas (Sig) (0,000) < (0,05). 
Pengaruh simultan tersebut 
diketahui dari Koefisien 
Determinasi (Adjusted R2) yaitu 
sebesar 86,5 %. Hal ini berarti 86,5 
% peningkatan Loyalitas 
Pelanggan (Y) Pada Warung 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara dapat 
dijelaskan oleh variabel Kualitas 
Pelayanan, Harga, Cita Rasa, dan 
Lokasi, sedangkan sisanya yaitu 
13,5 % disebabkan variabel lain 
yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
2. Vaiabel Kualitas Pelayanan (X1) 
secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan (Y) Pada Warung 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara. Hal ini 
disimpulkan dari hasil uji hipotesis 
dengan uji t yang mana nilai thitung 
(3,463) > ttabel (2,01410). dan 
profitabilitas (sig) (0,001 < 0,05). 
3. Vaiabel Harga (X2) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan (Y) Pada 
Warung Bakso Puad Tanjung 
Tiram Kabupaten Batu Bara.  
Hal ini disimpulkan dari hasil uji 
hipotesis dengan uji t yang mana 
nilai thitung (3,373) > ttabel (2,01410). 
dan profitabilitas (sig) (0,002 < 
0,05). 
4. Vaiabel Cita Rasa (X3) secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 
Pada Warung Bakso Puad Tanjung 
Tiram Kabupaten Batu Bara. Hal 
ini disimpulkan dari hasil uji 
hipotesis dengan uji t yang mana 
nilai thitung (4,663) > ttabel (2,01410). 
dan profitabilitas (sig) (0,000 < 
0,05). 
5. Vaiabel Lokasi (X4) secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 
Pada Warung Bakso Puad Tanjung 
Tiram Kabupaten Batu Bara. Hal 
ini disimpulkan dari hasil uji 
hipotesis dengan uji t yang mana 
nilai thitung (-1,445) < ttabel 
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(2,01410). dan profitabilitas (sig) 
(0,155 < 0,05). 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat 
dikemukakan sehubungan dengan 
pelaksanaan  penelitian ini antara lain 
yaitu: 
1. Kualitas Pelayanan menjadi 
salah satu faktor utama dalam 
meningkatkan Loyalitas 
Pelanggan yang berkunjung. 
Hendaknya Warung Bakso Puad 
Tanjung Tiram Kabupaten Batu 
Bara selalu memperhatikan 
Kualitas Pelayanan terhadap 
konsumen yang berkunjung 
dengan tujuan agar konsumen 
bisa terlayani dengan baik. 
2. Harga yang terjangkau bagi 
setiap kalangan dengan tujuan 
untuk menarik konsumen 
berkunjung. Hal ini harus benar-
benar diperhatikan oleh Warung 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara dengan 
memberikan harga yang 
terjangkau dengan tujuan untuk 
meningkatkan Loyalitas 
Pelanggan untuk berkunjung 
kembali serta harganya dapat 
bersaing dengan kompetitor yang 
sama. 
3. Cita Rasa dalam bisnis kuliner 
merupakan suatu faktor 
pendukung dalam meningkatkan 
Loyalitas Pelanggan. Warung 
Bakso Puad Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara harus lebih 
mengutamakan Cita Rasa yang 
baik agar konsumen merasa puas 
dengan Cita Rasa yang disajikan 
dan pas dilidah konsumen saat 
merasakan bakso tersebut. 
4. Lokasi usaha yang strategis hal 
ini tentunya sangat berdampak 
positif untuk kemajuan usaha 
yang dijalani. Warung Bakso 
Puad Tanjung Tiram Kabupaten 
Batu Bara hendaknya memiliki 
lokasi parkir yang memadai saat 
konsumen berkunjung, memiliki 
petunjuk lokasi yang baik 
sehingga dapat memudahkan 
konsumen berkunjung. 
5. Meningkatkan kualitas 
pelayanan, memilik  daya saing 
harga terjangkau, cita rasa 
produk yang baik, serta lokasi 
usaha yang mendukung agar 
dapat mempertahankan dan 
meningkatkan Loyalitas 
Pelanggan. 
6. Bagi peneliti selanjutnya agar 
menggunakan variabel lain yang 
dapat diteliti untuk lebih 
mengetahui variabel yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini 
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